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MOTTO

“...Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih

berkesanggupan...” (QS. Huud:88)

“

. Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat’
(QS.Mujadalah: 11)

“ Siapa yang tagwa kepada Allah SWT niscaya Allah tunjukkan kepadanya
jalan keluar (dari kesulitan) dan Allah akan beri rizki dengan jalan yang tidak

disangka-sangka” (QS.At Thalaqg : 2 dan 9)
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ABSTRAKSI

Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana suatu komoditas unggulan SPAKU
tanaman Palawija menjadi salahsatu unggulan di Kabupaten Jember mengingat jumlah
dan jenis komoditas ini sangat banyak, sehingga perlu skala prioritas unggulan untuk
efektifitas pengembangan agribisnis tanaman Palawija. Waktu pelaksanaan penelitian
selama enam bulan di Kabupaten Jember.

Metode penelitian menggunakan data primer dan menggunakan alat analisa
hirarkhi proses. Data tersebut diperoleh dengan kuisioner yang diberikan pada orang atau
instansi yang cukup expert dengan pengembangan komoditas unggulan tanaman
palawija.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa iklim usaha di Kabupaten Jember dalam
pengembangan komoditas unggulan tanaman kedelai sangat kondusif dengan
memperoleh penilaian yang optimal, didukung pula oleh iklim Kabupaten Jember yang
berada dalam iklim sedang. Perlunya variabel lain yang mendukung yaitu sumber daya
manusia yang memiliki tingkat ketrampilan dan pengetahuan yang cukup. Instansi terkait
yaitu departemen pertanian dan perkebunan harus memiliki kebijaksanaan yang dapat
mendukung pengembangan tanaman palawija khususnya tanaman kedelai. Pemasaran
dan kemitraan sebagai salah satu solusi untuk partner kebijaksanaan dengan pemerintah
daerah Jember.

Pembangunan sektor unggulan tanaman palawija khususnya tanaman kedela
merupakan salah satu strategi pengembangan tanaman palawiaja yang efektif guna
menuju pengembangan agribisnis yang modern dan mempunyai daya saing yang cukup
optimal. Pemerintah Kabupaten Jember harus mempunyai skenario yang strategis dengan
mendayagunakan unsur masyarakat dan instansi terkait guna menyongsong era otonomi
daerah sehingga mampu meningkatkan pendapatan asli daerah Kabupaten Jember.

Kata kunci: SPAKU tanaman unggulan palawija ,AHP

Vi
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| Pendahuluan

L1 Latar Belakang Masalah

Pengembangan  ckonomi rakyat dilaksanakan melalui peningkatan
kemampuan kelompok tani, peternak, dan nelayan, bukan hanya dalam teknologi
budidaya, tetapi menyangkut pula ketrampilan manajerial dan kemampuan usaha.
sehingga kelompok tani akan dapat berkembang menjadi kelompok usaha. vang
selanjutnya menjadi unit bisnis usaha kecil atau koperasi yang mandiri dan tumbuh
dari bawah. Upaya pemberdayaan ini menyangkut pula peﬁ_vediaan sarana dan
prasarana ekonomi dan pendukung yang diperlukan.

Mengacu kepada TAP MPR X/MPR/1998 tentang  “Pokok-pokok
Pembangunan dalam Rangka Penyelamatan dan Normalisasi Kehidupan Nasional
Sebagai Haluan Negara™ yang di hasilkan dari sidang istimewa MPR RI yang
mengamanatkan kebijakan reformasi pembangunan bidang ekonomi, yang bertujuan
untuk mengatasi krisis ekonomi dalam waktu sesingkat-singkatnya dengan sasaran
terkendali : 1.nilai kurs rupiah pada tingkat yang wajar, 2.tersedianya kebutuhan
sembilan bahan pokok dan obat-obatan dengan harga yang terjangkau dan. 3.
Berputarnya roda pereckonomian nasional secara wajar. Juga reformasi
penyelenggaraan  pembangunan  yang dituangkan  dalam TAP MPR
No.XV/MPR/1998 menyatakan agenda reformasi : a.Pemulihan dan penyelamatan
ekonomi, b.Pelaksanaan  perimbangan keuangan pusat dan daerah. dan
c.pengembangan  ekonomi  rakyat yang sebagian besar  berbasis  di
daerah.(Sholahuddin:1999)

Pembangunan pertanian pada permulaan pembangunan jangka panjang Il
telah memasuki era baru, dengan menggunakan pendekatan sistem agribisnis.

Kegiatan agribisnis merupakan sektor ekonomi terbesar dan terpenting dalam

perekonomian Indonesia. Semakin terbatasnya sumberdaya dan tingginya laju


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2

pembangunan pertanian, dituntut perencanaan dan pemanfaatan sumberdaya secara
tepat dan efisien. Salah satu upaya yang dapat ditempuh secara nasional adalah
menentukan sentra pengembangan agribisnis komoditas unggulan (SPAKU) di suatu
wilayah (Rudi Wibowo dan Kusno Hadiutomo,1997).

Pembangunan SPAKU ini merupakan kegiatan untuk memacu pembangunan
ckonomi di suatu wilayah. Secara bertahap kegiatan produksi pertanian mendorong
herkembangnya kegiatan agribisnis, seperti bisnis input (sarana produksi dan alat
mesin), bisnis pengolahan atau agroindustri, dan bisnis pemasaran hasil pertanian.
Pendekatan dasar ini diharapkan menghasilkan kriteria penentuan SPAKU di suatu
wilayah, baik regional maupun nasional. Di samping itu, dapat dipakai oleh instansi
terkait sebagai acuan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan SPAKU pada masa
mendatang.

Sasaran menciptakan SPAKU tidak hanya terbatas pada terciptanya
peningkatan pendapatan petani, termasuk nelayan, vang mengusahakan komoditas
tersebut, tetapi juga peningkatan pertumbuhan ekonomi regional dan nasional yang
hasilnya dapat dinikmati masyarakat secara merata. Penentuan SPAKU harus
memperhatikan faktor-faktor : resources base (kesesuaian lahan, agroklimat.
ketersediaan tenaga kerja dan modal), pasar dan harga  keterkaitan dan
industrialisasi), tingkat persiapan prasarana jalan dan transportasi. perencanaan
wilayah SPAKU, skala usaha dan ekonomi, tingkat penguasaan teknologi, dan sistem
manajemen. Aspek lain yang yang tak kalah penting adalah aspek lingkungan dan
aspek kemitraan.

Kondisi perekonomian Jawa Timur pada Repelita VI, dengan target
pertumbuhan ekonomi 6.8 % pertahun (dengan harga konstan 1993). Tahun 1994 laju
pertumbuhan ekonomi mencapai 7.80 % atas harga konstan 1993. Dilihat dari
sumbangan ekonominya, pada 1994 sektor pertanian mencapai 19.43 % bergeser

menjadi 18,98% pada tahun 1995, industri pengolahan dari 25,73% menjadi 20,72%.

lain-lain dari 34,39% turun menjadi 33.88% angka pendapatan perkapita di Jawa
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Timur pada tahun 1993 sebesar Rp. 1,750 juta dan pada tahun 1994 sebesar Rp. 1,540
juta atau turun 14% (Wibowo,1996). Menurut Indrawati (1996), Jawa Timur
merupakan propinsi penting dilihat dari konteks peerekonomian Indonesia. Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Timur menyumbangkan sekitar 15 % dari
Produk Domestik Nasional. Situasi sektor pertaman dan jasa sumbangan Jatim
terhadap perekonomian nasional bahkan mencapai sekitar 15 %, sedangkan untuk

sektor industri manufaktur, peranan Jatim dalam ekonomi nasional di atas 15%.

1.2 Perumusan Masalah

Seiring dengan digalakkannya beberapa komoditas unggulan di dacrah-dacrah
terutama sentra pengembangan agribisnis komoditas unggulan tanaman palawija di
Kabupaten Jember, di mana di perlukan suatu analisa yang jelas tentang
pengembangan komoditas unggulan tersebut sehingga menjadi suatu komoditas
unggul agar dapat di ekspor ke manca negara dan mampu bersaing dengan produk
lain.  Diantara banyaknya produksi unggulan manakah vang dapat menjadi skala

prioritas di Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

=

Tujuan penelitian ini yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui apa vang
menjadi salah satu unggulan di Kabupaten Jember mengingat jumlah dan jenis suatu
komoditas sangat banyvak sehingga perlu dilakukan skala prioritas unggulan untuk

tingkat nasional, dan daerah.

1.3.2 Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

bagi instansi yang terkait (Departemen kehutanan dan perkebunan, serta departemen
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pertanian) untuk mengambil kebijaksanaan, perencanaan, dan pengambilan
keputusan, serta sebagai sumbangan pada ilmu pengetahuan khususnya di bidang

pertanian, perkebunan dan kehutanan.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan dapat diduga bahwasanya di
antara Ubi-ubian, jagung. dan kacang-kacangan dan kedelai. Kedelai merupakan

unggulan di Kabupaten Jember.
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya.

Dalam penelitian oleh Rudi Wibowo (1997) dengan judul Pendekatan Dasar
Sentra Pengembangan Agribisnis Unggulan Tanaman Obat di Jawa Tengah dengan
menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP).

Hasil penelitian tersebut dimaksudkan untuk menyusun perencanaan dan
pemanfaatan sumber daya di suatu wilayah atau daerah secara tepat dan efisien
Sasarannya adalah peningkatan pendapatan petani yang mengusahakan komoditas
unggulan, peningkatan pertumbuhan ekonomi regional dan nasional. serta
pemerataan hasil, yang menyebabkan SPAKU tanaman obat di Jawa Tengah tersebut
harus berbasiskan sumber daya dan pendekatan sistem agribisnis. dan juga harus
memperhatikan prinsip keterpaduan, SPAKU akan tercipta jika produk komoditas
unggulan tersebut memiliki pasar, baik lokal maupun hierarki yang lebih tinggi.
Ketersediaan input dan sistem transportasi diperlukan untuk mendukung
perkembangan tanaman obat secara berkesinambungan.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa di Jawa Tengah tanaman obat
yang diunggulkan pada peringkat pertama adalah jahe, peringkat kedua kencur. dan
peringkat ketiga adalah kunyit. Peringkat pertama SPAKU jahe adalah Kabupaten
Magelang dan peringkat kedua adalah Kabupaten Wonosobo. Peringkat pertama
SPAKU kencur adalah Kabupaten Cilacap dan peringkat kedua adalah Kabupaten
Boyolali. Pada SPAKU kunyit, peringkat pertama adalah Kotamadya Semarang dan
peringkat kedua adalah Kabupaten Kebumen.

Pada penelitian oleh Jani Januar (2000) dengan judul Penerapan Analisis
Hirarki Proses dalam Kajian Komoditas Unggulan Pisang ( [mplementation of
Hierarchiical Analysis Process in seeded Commodity, Banana ). Pada penelitian
tersebut dihasilkan bahwa proses penentuan komoditas unggulan dalam hubungannya

dengan aktivitas yang dikembangkan dan terkait dengan bidang agribisnis di

N
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Kabupaten Lumajang, dimaksudkan untuk : 1). Menetapkan kriteria penetapan
komoditas unggulan dan komponen kegiatan yang diperlukan untuk mewujudkan
sentra pengembangan komoditasa unggulan, 2). Mengkaji kriteria dan selanjutnya
menuju alternatif peranan komoditas unggulan pisang di Kabupaten Lumajang yang
ditinjau dari sudut usaha-tani, produktivitas, dan potensi vang dimiliki. Dipilihnya
Kabupaten Lumajang karena dacrah ini merupakan salah satu kabupaten yang
memiliki sentra komoditas unggulan, khususnya buah-buahan. karena permintaan
buah-buahan meningkat dari tahun ke tahun baik secara kualitatif maupun kuantitatif,

Hasil dari penelitian tersebut adalah kebijakan produksi menempati peringkat
pertama, lalu diikuti oleh kebijakan perdangan, dan peringkat terakhir adalah
produktivitas. Juga dapat dapat diketahui ekspor menduduki peringkat pertama untuk
pengembangan kebijakan perdagangan, lalu kebijakan teknologi, dan peringkat

terakhir adalah usaha tani.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Makna Komoditas Unggulan

Dalam pembangunan ekonomi Indonesia yang mulai di pusatkan pada
pembangunan yang berorientasi pada sektor inti, ini dikarenakan karena
pembangunan pada sektor pertanian merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
pembangunan nasional yang langsung mengena pada masyarakat lapisan bawah. Di
mana sebagian besar masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang agraris dan
bekerja pada sektor basis/inti. Komoditas unggulan merupakan komoditas vang
diunggulkan untuk proses perencanaan dan pemanfaatan sumber daya disuatu
wilayah atau daerah yang dilakukan secara tepat dan efisien sehingga pemerintah
dacrah dapat memberikan kebijaksanaan yang dianggap perlu untuk meningkatkan
pendapatan  petani yang mengusahakan komoditas unggulan, peningkatan

pertumbuhan ekonomi regional dan nasional.
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2.2.2 Definisi Agribisnis

Agribisnis merupakan salah satu sistem dari pertanian guna proses produksi
dalam kaitan pengembangan komoditas unggulan. Menurut Titik dan Wani (1995)
agribisnis dibagai menjadi 3(tiga ) sektor yang saling tergantung secara ekonomis
masukkan (/nput), produkst (form). dan sektor keluaran (owtpur). Downey dan
Erikson (1992) menyatakan agribisnis adalah seluruh sektor bahan masukan | usaha
tani, produksi yang masuk, bahan masukan usaha tani, terlibat dalam prose produksi
dan akhirnya mengalami pemrosesan, penyebaran penjualan secara borongan dan
penjualan eceran produksi kepada konsumen akhir. Menurur Tjakrawerdaya (1996)
agribisnis merupakan keseluruhan operasi yang terkait dengan aktivitas untuk
menghasilkan dan mendistribusikan input produktivitas untuk produk usaha tani,
pengolahan dan pemasaran.

Komoditas agribisnis merupakan suatu kegiatan usaha yang berkaitan dengan
faktor produksi yang mencakup perusahaan pemasok input, penghasil dan pengolah
produk, jasa angkutan dan jasa keuangan. Agribisnis sangat diperlukan untuk

meningkatkan pengembangan sektor unggulan khususnya taiiaman palawija.

2.2.3 Komoditas Unggulan Agribisnis’

Komoditas unggulan Agribisnis merupakan suatu komoditas utama. Upava
pemberdayaan ini menyangkut pula penyediaan sarana dan prasarana ckonomi dan
pendukung yang diperlukan.

Pengelolaan ekonomi rakyat ini di wujudkan antara lain melalui pemantapan
sentra-sentra pengembangan agribisnis unggulan (SPAKU) vang dibarengi dengan
penguatan kelembagaan agribisnis di pedesaan, sehingga benar-benar memberikan
pendapatan yang layak bagi petani dengan peningkatan kapasitas SDM  dalam

kegiatan usaha/ekonomi.
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2.2.4 Perencanaan wilayah / tata ruang

Ruang adalah suatu dimensi yang mencakup daratan, lautan dan udara sebagat
suatu kesatuan wilayah tempat segala aktivitas kehidupan berlangsung. Tata ruang
adalah wujud struktural dan pola pemanfaatan ruang, baik yang direncanakan
maupun tidak. Pada dasarnya kawasan tata ruang dibedakan atas: kawasan budidaya
dan kawasan non budidaya dan/atau lindung. Kawasan budidaya terdiri dari: hutan
produksi, pertanian, pertambangan, industri, pariwisata, din pemukiman. Kawasan
pertanian menurut Bappenasn adalah : 1. Kawasan pertanian lahan basah, 2.Kawasan
pertanaian lahan kering, 3.Kawasan tanaman tahunan/perkebunan, 4.Kawasan
peternakan, 5 Kawasan perikanan. Kawasan tersebut dapat diaplikasikan dengan
menggunakan dan memperhatikan tipe penggunaan lahan dan jenis komeditasnya,
hal ini dilakukan karena akan menentukan manajemen dan input serta sistem
produksi yang diharapkan.

Lahan sebagai sumber produksi khususnya untuk komoditas pertanian perlu
dioptimalkan penggunaannya. Undang-undang No.32 tahun 1992 mengharuskan
setiap wilayah propinsi menyusun Rencana Tata Ruang Wilayah Propinst Daerah
Tingkat I (RTRWPD), yang hasilnya diwujudkan dalam bentuk skala 1:250.000
(BAPPENAS, 1994). Penyusunan tata ruang tersebut dimaksudkan agar sumber dava
alam yang dimiliki oleh masing-masing propinsi dapat dimanfaatkan secara terarah
sesuai dengan daya dukungnya, schingga dapat dicapai hasil yang optimal dan
berkelanjutan.

Pesatnya pembangunan di segala bidang telah mengakibatkan terjadinya alih
fungsi sebagian lahan pertanian produktif terutama di sekitar kota-kota besar ke
sektor non pertanian. Hal ini sebagai konsekuensi logis, karena setiap aktivitas
memerlukan lahan yang mempunyai fasilitas penunjang. Untuk menuju Indonesia

sebagai negara industri, pembangunan sektor non pertanian vang menciptakan

lapangan kerja intensif dan sebagai penghasil devisa negara harus tetap berlangsung.
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dengan tidak mengorbankan tidak mengorbankan lahan-lahan pertanian potensial.
karena kegiatan pertanian akan tetap merupakan tumpuan masyarakat banvak dan
akan menunjang sektor lainnya. Untuk mengantisipasi hal tersebut diperfukan data
dan informasi mengenai potensi sumber daya lahan yang tertuang dalam bentuk peta
tata ruang  kawasan pertanian. Dengan adanya informasi terscbut. kemungkinan
terjadinya alih fungsi lahan pertanian produktif untuk kepentingan non pertanian
akan dapat diatasi.

Aspek tata ruang merupakan hal yang tidak dapat terpisahkan dari
pelaksanaan pembangunan, baik dalam perumusan kebijaksanaan strategios, maupun
dalam penentuan program pembangunan di Pemda Propinsi TK.I Jabar, untuk
menghindari terjadinya ketimpangan dalam melaksanakan pembangunan di semua
sektor, maka penggunaan dan pengelolaan sumber daya alam yang sifatnya beragam
harus dilakukan secara profesional. Semua ini akan dapat dilaksanakan apabila tata
ruang wilayah  di setiap propinsi telah di tata peruntukkannya dan untuk
mengoptimalkan penggunaannya disusun peta pewilayahan komoditas pertanian
berdasarkan kesesuain dan potensi lahannya dengan mempertimbangkan berbagal
aspek.

Permasalahan lahan dalan kaitannya dengan tata ruang, khususnya untuk
penyusunan kawasan tata ruang pertanian. Hasilnya dapat dipergunakan sebagai dasar

untuk penyusunan dan pewilayahan komoditas pertanian.

2.2.5 Produktivitas teknologi

Pembangunan vang dilaksanakan Indonesia dengan sangat giat  dan
berkesinambungan, tidak disangkal telah memacu pertumbuhan ekonomi yang sangat
pesat. Namun pertumbuhan ekonomi (PDB) vang sangat pesatl ternyata disertai
dengan perubahan struktur yang sangat buruk diantaranya ditunjukkan dengan

penurunan pangsa PDB sektor pertanian yang sangat tajam. vaitu dart 51.8 % tahun
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1961 menjadi hanya 19,3 % pada tahun 1993. Hal ini tidak diiringi dengan penurunan
penyerapan tenaga kerja yang setimpal, yang hanya menurun dari 79.9 % pada tahun
1961 menjadi 46,2 % pada tahun 1994. Sebagai akibatnya, intensitasnya penyerapan
tenaga kerja meningkat pesat dari 1,54 pada tahun 1961 menjadi 2,62 pada tahun
1993. Beban penyerapan tenaga kerja atau sumber daya manusia yang sangat tinggi
itu ternyata semakin parah dalam dua dekade terakhir. Tekanan penyerapan sumber
daya manusia yang disebut tenaga kerja yang besar tersebut mencerminkan bahwa
pendapatan tenaga kerja di sektor pertanian pada sektor agribisnis masih sangat jauh
di bawah rata-rata nasional, berarti semakin meningkatnya perbedaan pendapatan di
sektor pertanian dibandingkan dengan di sektor lainnya. Dengan sendirinya, semakin
rendah tingkat pendapatan tenaga kerja di sektor pertanian akan menyebabkan
semakin sulit  pengurangan jumlah penduduk yang masih hidup di bawah garis
kemiskinan. Sebagaimana diketahui, sektor pertanian merupakan lapangan kerja
utama dari sebagian penduduk Indonesia yang masih hidup di bawah garis
kemiskinan.

Upaya mempersulit pengentasan kemiskinan dan peningkatan pendapatan
petani, tekanan tenaga kerja yang berlebihan terhadap sektor pertanian tentu juga
akan menyebabkan semakin meningkatnya jumlah pengangguran terbuka maupun
pengangguran terselubung di sektor pertanian yang akan mengakibatkan
pemborosan (inefisiensi) penggunaan tenaga kerja nasional.

Interaksi positip antar indeks teknologi pertanian dan tahun dalam
mempengaruhi komposisi pangsa PDB nasional antar sektor mengandung arti bahwa
dampak marjinal perubahan teknologi pertanian semakin besar dari tahun ke tahun.
Dengan perkataan lain, perubahan teknologi pertanian ~semakin menguntungkan
(bias positip) terhadap sektor pertanian yang menunjukkan inovasi teknologi

pertanian semakin efektif dalam meningkatkan nilai tambah sektor pertanian. Semua
itu merupakan bukti yang kuat bahwa perbaikan teknologi agribisnis pertanian yang

dicerminkan oleh peningkatan produktivitas total faktor produksi juga merupakan
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salah satu instrumen yang efektif untuk meredam penurunan tajam pangsa PDB

sektor pertanian di masa mendatang.

2.2.6 Penunjang kelembagaan/intitusi

Penunjang kelembagaan merupakan suatu intitusi yang mendukung upaya
sektor agribisnis dalam hal ini adalah untuk melancarkan dan memberikan
kemudahan dalam melakukan aktivitas produksi komoditas unggulan. Dari beberapa
hasil analisa yang memungkinkan sebagai penunjang institusi bagi komoditas
unggulan adalah bank sebagai pemberi kredit atau peminjam modal yang digunakan
untuk mengembangkan usaha agribisnis unggulan tanaman palawija di daerah-
daerah.

Lembaga lainnya yang diharapkan dapat mendukung adalah kebijakasanaan
pemerintah pusat dan pemerintah daerah dengan pendekatan desentralistik guna
mendukung pendapatan asli daerah. Dengan upaya dari pemerintah daerah guna
memberdayakan ekonomi rakyat dengan sektor agribisnis komoditas unggulan
tanaman palawija diharapkan selain menaikkan pendapatan asli daerah juga
mendukung scktor pariwisata dengan memperkenalkan komoditas unggulan tanaman
palawija.

Lembaga swadaya masyarakat juga membﬁnyai peranan yang tak kalah
pentingnya kare$na dengan lembaga tersebut diharapkan adanya masukan yang
kontruktif terhadap perkembangan perekonomian daerah dan mendukung upaya
peningkatan ckonomi daerah. Lembaga swadaya masyarakat (LSM) diharapkan
mampu membantu memecahkan permasalahan dalam k.iitan untuk memberikan
masukan dari hasil empirisnya kepada peningkatan dan pemberdayaan ekonomi
rakyat dan juga sebagai bahan komparasi untuk ilmu pengetahuan guna

diimplementasikan kepada masyarakat petani.
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2.2.7 Manajemen

Guna memasuki pasar yang kompetitif dengan produk unggulannya maka
sudah selayaknya harus memperhatikan pula faktor manajemennya sebagai institus
yang merencanakan,mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, serta
mengawasi berbagai kebijaksanaan pemerintah, perubahan harga pasar, perbaikan
mutu, dan juga mengatur permasalahan yang paling urgen yaitu pemasaran dengan
promosinya yang optimal.

Tantangan yang pertama dan terberat adalah mutu komoditas unggulan
tanaman palawija sebagai sektor unggulan. Pihak pengelola sudah seharusnya dapat
memprediksi dengan memenuhi persyaratan mutu yang sangat ketat yang
diberlakukan khususnya untuk komoditas unggulan yang berkwalitas eksport

khususnya oleh negara-negara maju seperti Jepang, Eropa, dan Amerika.

2.2.7. Iklim Usaha

Faktor iklim usaha dalam dunia usaha tidak dapat diabaikan sebagai salah
satu faktor penunjang pengembangan agribisnis, karena tanpa iklim usaha yang
kondusif mustahil jalannya pengembangan agribisnis dapat tercapai dengan baik.
Karena itulah faktor kemitraan, kemandirian , lingkungan dan juga hukum dan
peraturan perundangan harus menjadi perhatian supaya faktor tersebut dapat
menunjang iklim usaha yang kondusif bagi pengembangan agribisnis unguulan

tanaman palawija.
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IIl. METODE PENELITIAN

3.1 Prosedur Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Untuk
memperoleh data tersebut dilakukan sebuah riset lapangan dengan cara
menyebarkan kuisioner kepada responden serta memperoleh pandangan orang-
orang yang terlibat langsung dalam penelitian tersebut. Sedangkan data
responden tersebut diambil dari empat pihak, yakni:

1. Pakar atau akademisi dari universitas yang menguasai masalah agribisnis.

2. Pejabat pemerintah atau pegawai institusi dari departemen terkait.

3. Petani atau pelaku/pengelola agribisnis.
4

. Pemerhati masalah agribisnis atau LSM atau yang bersifat non akademisi.

3.2. Metode Analisa Data.

Metode yang digunakan di dalam penelitian adalah metode Analytic
Hierarchy Process (AHP). Dalam pengambilan keputusan, sebagai pejabat atau
“policy maker” maupun sebagai anggota masyarakat,‘ -);ang's'ering berhadapan
pada beberapa pertimbangan dan berbagai alternatif keputusan. Apabila persoalan
yang dihadapi tidaklah terlalu kompleks, maka baik dengan pengalaman sehari-
hari, maupun dengan peralatan analisa yang sederhana keputusan terbaik untuk
menangani masalah tersebut dapat segera diambil. Tetapi dalam kenyataannya
persoalan yang dihadapi tidaklah sesederhana yang dibayangkan. Berbagai
pertimbangan yang diperlukan untuk pengambilan suatu a'ternatif keputusan
umumnya sangat banyak dan kompleks sifatnya. Dalam menentukan prioritas
kebijakan yang tepat dan mempertimbangkan setiap pertimbangan yang ada,
maka setiap alternatif kebijaksanaan yang diambil tidak hanya satu, atau dua

tetapi meliputi sederatan kebijaksanaan. Maka dipergunakanlah metode AHP,

yaitu untuk dapat memutuskan suatu prioritas kebijaksanaan yang sudah
mempertimbangkan berbagai macam kriteria, dan keputusan ini memiliki suatu

tingkat konsistensi yang terjaga. Metode AHP juga dapat dilihat sebagai kerangka
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maka dengan pengalaman sehari-hari maupun dengan peralatan analisis yang
sederhana keputusan terbaik untuk menangani masalah tersebut dapat segera
diatasi, tetapi dalam kenyataannya persoalan yang dihadapi tidaklah sesederhana
yang dibayangkan.

Berbagai pertimbangan yang diperlukan untuk pengambilan suatu
alternatif keputusan umumnya sangat banyak dan kompleks sifatnya. Sementara
itu alternatif kebijaksanaan yang harus diambil tidak hanya satu atau dua, tetapi
meliputi sederetan kebijakasanaan, sehingga kita sulit untuk menentukan prioritas
kebijaksanaan mna yang diambil secara tepat dengan mempertimbangan alasan
yang ada. Disamping sulit untuk menentukan prioritas, terkadang kebijaksanaan
yang diambil bila dikaitkan satu sama lain kurang konsisten.

Sebagai contoh sederhana, bila kita menganggap baju A lebih baik
daripada baju B, baju B lebih baik daripada baju C, maka seharusnya baju A lebih
baik untuk kita pilih daripada baju C. Namun dalam kenyataanya aksioma
transivitas ini sering tidak terpenuhi, ini dapat terjadi baju C kita pilih danpada
baju A. Ini berarti prinsip konsistensi tidak diterapkan dalam penganmbilan
keputusan. Dalam kerangka inilah maka metode AHP diterapkan, yaitu
memutuskan suatu prioritas kebijaksanaan yang sudah mempertimbangkan

berbagai kriteria dan keputusan ini memiliki tingkat konsistensi terjaga.

3.2.2 Proses Model AHP dan Hirarki

Dalam Saaty (1991:30) disebutkan dua macam hirarki, yakni hirarki
struktural dan hirarki fungsional. Pada hirarki struktural, sistem yang kompleks
disusun ke dalam komponen-komponen pokoknya dalam urutan menurun
menurut sifat struktural mereka, misal: ukuran, warna atau umur. Jadi hirarki
sturktural dari alam semesta akan menurun dari galaksi ke konstelasi, kesistem
solar, ke planet dan seterusnya, menurun ke atom, inti, proton, dan netron. Hirarki
struktural sangat erat kaitannya dengan cara otak kita menganalisis hal yang
kompleks, yaitu dengan memecah-mecah obyek yang ditangkap oleh indra

menjadi sejumlah gugusan, sub gugusan, dan gugusan yang lebih kecil lagi.
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Sebaliknya, hirarki hirarki fungsional menguraikan sistem yang kompleks
menjadi elemen-elemen pokoknya menurur hubungan esensial.

MenurutRamadhan (1998) aplikasi model AHP dapat dibagi dalam dua
tahapan, yaitu tahapan penyusunan hirarki dan evaluasi hirarki. Penyusunan
hirarki yang biasa dikenal sebagai dekomposisi mencakup tiga proses yang saling
berhubungan dan berurutan, yaitu: identifikasi level dan elemen, definisi konsep,
dan formulasi pertanyaan. Langkah pertama adalah mengidentifikasi level-level
dan elemen-elemen dalam suatu level, kemudian setiap elemen tersebut
didefinisikan dan dipakai dalam formulasi pertanyaan. Pada tahapan evaluasi
hirarki ada dua hal yang dilakukan, yaitu Penilaian dan sintesa hasil. Penilaian
berarti pengambil keputusan menterjemahkan semua informasi yang tersedia dan
persepsinya untuk membandingkan sepasang elemen. Persepsi/penilaian tersebut
dinyatakan dalam skala 1 sampai dengan 9 dan hasil ini akan membentuk sebuah
matriks pairwise comparison. Setelah matriks terisi semua maka prioritas dar
setiap elemen dalam satu level dicari dengan cara mencarl eigenvektornya, ini
disebut sebagai local priority. Langkah berikutnya dilakukan sistensa prioritas
dengan cara mengalikan local prorities dengan prioritas elemen pada level
diatsnya. Matrik ini akan menghasilkan suatu global pririty yang menyatakan
prioritas masing-masing elemen pada level sebelumnya. Model AHP tidak
mensyaratkan konsistensi yang ketat, tetapi di bagian akhir tetap diperiksa
kembali apakah inkonsistensi yang terjadi sudah seminimal mungkin. Apabila
terjadi inkonsistensi pada local priority, maka global priority masih dapat dijamin
konsisten atau inkonsistennya yang rendah.

Pada dasarnya tidak ada pedoman umum untuk membuat hirarki.
tergantung dari pengalaman dan pengatahuan seseorang. Namun paling tidak
hirarki harus cukup kompleks untuk menangkap suasana, tetapi cukup sedikit agar

sensitif terhadap perubahan-perubahan (mulyono,1998:8).
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Keterangan diagram:
Hirarki level/tingkat 1:

Faktor-faktor yang menentukan pelaksanaan otonomi daerah.

a. Perencanaan wilayah . mekanisme penentuan keadaan di suatu
wilayah

b. Teknologi - Quatu alat bantu dalam produktivitas

¢. Penunjang Kelembagaan - institusi yang mendukung komoditas unggulan.

d. Manajemen - suatu pola perencanaan yang terstruktur.

e. Iklim Usaha - suasana lingkungan sosial yang mendukung

agribisnis unggulan

Hirarki Level/Tingkat 2:

a. Tataruang : penataan wilayah daerah Jember

b. Bahan baku - sumber daya alam yang mendukung komoditas unggulan.
c. Lahan - lahan tanaman komoditas unggulan

d. Iklim - iklim wilayah Jember

e. SDM - sumber daya yang mendukung komoditas unggulan.

f Enggeenering  : Alat bantu teknologi

g. Modal - modal guna mendukung komoditas unggulan

h. Bank - salah satu tempat transaksi perekonomian nasional.

i. Dinas terkait - dinas yang memegang kebijaksanaan agribisnis

j. LSM - LSM yang perhatian komoditas unggulan.

k. Faktor Produksi : variabel produksi yang mendukung sektor agribisnis.

. Sarana Produksi : sarana dalam pengembangan agribisnis unggulan.

m. Pemasaran - Penjualan hasil komoditas unggulan.

n. Kemandirian - kekuatan daya dukung terhadap agribisnis unggulan

o. Kemitraan - faktor kerjasama dan daya dukung agribisnis unggulan.
p. Lingkungan  suasana pengembangan agribisnis unggulan.

q. Perundang-undangan: kéBijakan yang mendukung agribisnis unggulan.
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Hirarki level/tingkat 3 :

Alternatif prioritas komoditas unggulan yang dikembangkan di Jember:

1. Ubi-ubian.

2. Kacang-kacangan.

3. Jagung

4. Kedelai

Definisi variabel operasional :

1. Sentra Pengembangan Agribisnis Unggulan merupakan suatu daerah tempat
pembudidayaan dan pusat unggulan dari suatu produk agribisnis.

2. Tanaman palawija merupakan salah satu produksi unggulan di Jember.

3.3.3. Pengisian Kuisioner

Kuisioner ditujukan kepada responden yang tergolong expert. Expert di sini
ialah mereka yang mempunyai pengertian menyeluruh terhadap permasalahan yang
akan dipecahkan. Kuisioner dapat diisi secara individu maupun kelompok. Secara
kelompok maksudnya adalah seluruh responden bertemu dan melakukan diskusi
sehinggan diperoleh jawaban yang mewakili semua responden. Bila tidak bisa
bertemu untuk berdiskusi maka kuisioner diisi secara individu (Ramadhan,1998).

Guna pengolahan data dari kuisioner yang telah diisi dan dirata-rata, dengan
tujuan kecepatan dan ketepatan dalam penggunaan metode AHP, diguﬁakan Software
expert Choice. Penggunaan ini. dapat dengan IBM PC atau komputer kompatibel

lainnya, atau juga dengan cara biasa yaitu menggunakan microsoft Excel.
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Kabupaten Jember

4.1.1 Kondisi Administrasi Kabupaten Jember

Kabupaten Jember memiliki luas wilayah 3.293,34 Km? atau 329.333,94 Ha.
Batas-batas administrasi Kabupaten Jember di sebelah utara berbatasan dengan
Kabupaten Bondowoso dan sebagian Kabupaten Probolinggo, sebelah timur berbatasan
dengan Kabupaten Banyuwangi, sebelah selatan dengan Samudera Indonesia dan
sebelah barat dengan Kabupaten Lumajang.

Kabupaten Jember secara administratif terbagi menjadi 7 wilayah pembantu
Bupati, 1 wilayah kota administratif, 31 kecamatan, 222 desa, dan 22 kelurahan.
Jumlah penduduk sampai tahun 1998 adalah 2.083.068 jiwa, terdiri dari laki-laki:
1.016.339 jiwa dan perempuan 1.066.729 jiwa dengan kepadatan penduduk 820
jiwa/Km?. Selain dikenal sebagai lumbung pangan, Kabupaten Jember juga dikenal
sebagai daerah perkebunan. Luas areal perkebunannya mencapai 78.590,74 Ha dengan
berbagai komoditi yang berorientasi pada pasar seperti ekspor kakao,kopi,karet,
tembakau, teh, kelapa, cengkeh, pinang, dan lain-lain, sedangkan kawasan hutan
efetifnya mempunyai areal seluas 77.081,71 Ha, yang menurutnya fungsinya terbagi
atas, (i) hutan produksi 28.708.4 Ha, (ii) hutan lindung 48.301,9 Ha, (ii1) hutan cagar
alam 71,4 Ha.

Kecamatan tempurejo memiliki wilayah terluas yaitu seluas 15,92% dari luas
luias wilayah Kabupaten Jember, walaupun hanya memiliki 8 (delapan) wilayah
pemerintahan desa. Luasnya wilayah tersebut mencakup kawasan taman nasional Meru
Betiri. Kecamatan silo merupakan wilayah terluas kedua yang memiliki luas 30.998,23
Km? (9,41%). Kecamatan lainnya memiliki wilayah cukup luas yaitu di atas 10.000 Ha

adalah kecamatan Tanggul, kecamatan Bangsalsari, kecamatan Ledokombo,
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kecamatan Sumber Jambe, kecamatan Panti, kecamatan Sumberbaru, dan kecamatan

Puger.

4.1.2. Kondisi Alam Kabupaten Jember

Keadaén alam wilayah kabupaten Jember dilihat dari aspek topografi, aspek

iklim, lahan dan curah hujan.

4.1.2.1 Kondisi Topografi Kabupaten Jember

Luas Kabupaten Jember adalah 3.293,34 km? terletak pada posisi 6°27'9" s/d
7°14'33" bujur timur dan 7°59'6" s/d 8°33'56" lintang selatan. . Berbentuk dataran
ngarai yang subur pada bagian tengah dan selatan, dikelilingi pegunungan yang
memanjang sepanjang batas utara dan timur serta Samudera Indonesia sepanjang batas
selatan dengan Pulau Nusa barong, yang merupakan satu-satunya pulau yang ada di
wilayah Kabupaten Jember.

Kabupaten Jember memiliki luas wilayah berdasarkan tingkat kemiringannya
yaitu :

i tingkat kemiringan 0-2% seluas 120.541 Ha.

2, Tingkat kemiringan 2-5% seluas 67.887 Ha.

3. Tingkat kemiringan 5-40% seluas 53.512 Ha.

4. Tingkat kemiringan di atas 40 % seluas 105.393 Ha.

Terdapat 4 kecamatan yang memiliki tingkat kemiringan lahin 2% yaitu Kecamatan
Kencong, Kecamatan Balung, Kecamatan Umbulsari, Kecamatan Sumbersart.
sedangkan Kecamatan Jombang, Kecamatan Ajung, Kecamatan Semborotidak
memiliki kemiringan lahan.

Pada wilayah kabupaten Jember yang memiliki wilayah dengan ketinggian
lebih dari 1000 m di atas permukaan laut, yaitu kecamatan Arjasa, Kecamatan

Sumberjambe, Kecamatan Ledokombo, Kecamatan Silo, Kecamatan Tempurejo,
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KecamatanPanti, Kecamatan Sukowati, Kecamatan tanggul, dan Kecamatan
Bangsalsari. Kecamatan yang memiliki ketinggian anatara Os/d 7 m di atas permukaan
laut yaitu Kecamatan Puger, Kecamatan Ambulu, Kecamatan Gumukmas, dan
Kecamatan Kencong. Kecamatan  yang memiliki wilayah dengan ketinggian 7
m/100m di atas permukaan laut berjumlah 18 (delapan belas). Wilayah Kabupaten
Jember mencakup wilayah dataran pantai hingga pegunungan, dengan ketinggian
sampai di atas 1000 m di atas permukaan air laut. Kelerengan wilayah bervariasi antara
0-2% sampai dengan di atas 40 %.

Tabel 4.1 Kelerengan Lahan dan Cakupan Luasan di Wilayah Kabupaten Jember

‘rNO KELAS LERENG (%) LUAS WILAYAH |
\ Ha ‘l % 1
i 0-2 120.540,80 m
2 215 6788732 | 20,61 1
3 15-40 35.512,42 10,78 E
4 >40 10539340 | 32,01 |
| Jumlah 329.333,94 100,00 ﬂl

Sumber:Biro Pusat Statistik 1999

Berdarkan data tersebut Kabupaten Jember memiliki lahan yang peka terhadap erosi

seluas 32,01 % yang potensial sebagai lahan kritis.

4.1.2.2 Kondisi Iklim Kabupaten Jember

Berdasarkan letak topografi kabupaten Jember dan besarnya rata-rata hujan

antara 0-2500 mm/th yang tergolong pada iklim sedang.
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4.1.2.3 Kondisi Lahan Kabupaten Jember

Luas wilayah Kabupaten Jember adalah 329.333,94 Ha yang terdiri dari
berbagai jenis penggunaan tanah. Penggunaan tanah terbesar adalah untuk aneka
persawahan yaitu 86.685,56 Ha atau 26,31 % dari luas wilayah Kabupaten Jember.
Perbandingan luas jenis-jenis penggunaan tanah selama tahun 1998.

Tabel 4.2 Perbandingan Luas dan Jenis Penggunaan Tanah Selama Tahun 1999

NO | JENIS PENGGUNAAN T LUAS LAHAN (Ha) "g

B % |

ﬁ Perkampungan \ 31.500,08 ‘ 9,58 |

2. | Sawah 86.685,56 \ 2631 7

|

3. | Tegal 43.782.37 19429 l

P. Perkebunan 34.590.,46 10,50 |

— i

rs. Tambak ‘ 358.66 \ 0.11 |

' B |

F. Rawa | 35,62 \ 0,01 '

|

| 7. | Hutan 121.039,61 \ 36.75 |

8. | Semak / padang rumput / alang 289.06 \ 0,09 ‘

9. | Tanah rusak/tandus 1469.26 \ 0,45 ‘
10. \ Lain-lain 9583,26 \ 291

l.lumlah \ 329.333,94 \ 100,00

Sumber Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 1999
4.1.2.4 Kondisi Curah Hujan Kabupaten Jember

Curah hujan di Kabupaten Jember pada tahun 1997 berdasarkan stasiun
pengukuran  1.471 mm/thn, rata-rata hari hujan 81 hari/tahun. Kecamatan
Sumberjambe memiliki curah hujan tertinggi 1922 mm/th, berdasarkan DPU pengairan

daerah Pekalen Sampean Jember 1997. Bulan hujan ini pada bulan oktober-juli,

dimana bulan Desember —Februari merupakan bulan dengan curah hujan tinggi,
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dengan rata-rata lebih dari 200 mm/bulan. Pada tahun 1998, rata-rata curah hujan di 31
kecamatan mengalami peningkatan 2498 mm dengan jumlah rata-rata hujan
perhari 141.

Tabel 4.3 Curah Hujan Kabupaten Jember

[NO | CURAH HUJAN TEMPAT / KECAMATAN |
i

1. | <1500 mm/th Puger, Wuluhan, Gumukmas |
2. | 1500-1750 mm/th Ambulu dan Kencong \
|

3. | 1750-2000 mm/th Sumbersari, patrang, Arjasa, Mayang, Silo, |

\

( ' Rambupuji, Jenggawah, Umbulsari, dan balung |
—

4. | 2000-2500 mm/th Kaliwates, Pakusari, Kalisat, Sumberjambe, ‘\
ledokombo, tempurejo, Sukorambi, Bangsalsari. 5

|

\ 5. ] >2500 mm/th Tanggul, panti,dan Sumberbaru. 1
|

Sumber:DPU pengairan Jember

Secara umum wilayah pantai (puger, gumukmas, Ambulu,kencong) memiliki curah
hujan rendah <17500 mm/th, makin ke utara mendekati pegunungan raung curah hujan

tinggi yaitu >17500mm/th.

4.1.3 Kondisi Pertanian dan Pembangunan Ekonomi Jember

Pembangunan sub sektor pertanian tanaman pangan menuju kemantapan
swasembada pangan. Berdasarkan data dinas pertanian 1997 produksi padi dan
palawija mengalami penurunan, kecuali kedelai dan ubi jalar, hal ini karena musim
kemarau yang panjang. Produksi padi pada tahun 1996 adalah 672.562 ton dan tahun
1997 sebesar 670.876 turun sebesar 0.25 %. Produksi palawija turun sebesar 0,17%,
tahun 1996 produksi palawija sebesar 297266 ton turun menjadi 296.747 pada tahun
1997. Produksi ubu jalar dan kedelai tahun 1997 masing-masing naik 4,12% dan

42,76% dibanding tahun sebelumnya. Berdasarkan data dari biri pusat statisti Jember

sektor pertanian memberi sumbangan yang cukup besar terhadap sektor tanaman
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bahan makanan dengan nilai output sebesar 486.028.000 atau 14,25% dari 15 sektor
output ekonomi kabupaten Jember. Komoditas tanaman bahan makanan tersebut
adalah padi, jagung, kedelai, dan ketela. Berdasarkan penelitian oleh Wigati
(2001)prioritas kebijakan sistem usaha pertanian dalam menghadapi era otonomi
daerah dan globalisasi pasar yaitu sub sektor tanaman pangan dan holtikultura dengan
memperoleh 0,404 %, sub sektor perkebunan sebesar 0,348%, sub sektor peternakan
sebesar 0,141 % dan perikanan memperoleh 0,107%.

Pembangunan sektor industri di Kabupaten Jember diarahkan pada terciptanya
industri yang mengarah pada penguatan industri yang di motori oleh industri
pertanian, industri rumah tangga, industri kecil dan menengah. Jumlah unit usaha
sektor industri di Kabupaten Jember tercatat sebanyak 14.175 unit usaha, terdiri dari
599 unit usaha industri formal dan 13.576 unit usaha industri non formal.

Kabupaten Jember juga salah pusat perdagangan di daerah tapal kuda se-
keresidenan besuki atau sebagai pusat perdagangan di wilayah timur Jawa Timur,
dalam perkembangannya mampu mendorong tumbuh suburnya jasa perbankan dalam
membantu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat dalam kegiatan
pembangunan. Bank-bank yang beroperasi terdiri dari bank Pemerintah, bank swasta
serta sejumlah Bank Perkreditan Rakyat yang beroperasi dan tersebar di wilayah
kecamatan.

Aktivitas kegiatan pengembangan kepariwisataan, pemerintah Kabupaten
Jember melalui dinas pariwisata daerah telah mengambil ke ijaksanaan dan langkah-
langkah terobosan dalam upaya menarik kunjungan wisatawan khususnya wisatawan
mancanegara sehingga merupakan andalan nasional dalam pemasukan devisa negara.
Kabupaten Jember mempunyai potensi yang cukup baik di sektor kepariwisataan,
mengingat letaknya di persimpangan jalan antar Surabaya dan Bali. Upaya
memasarkan potensi pariwisata, diprioritaskan pada obyek-obyek yang sudah siap jual,
seperti pantai Watu Ulo, wisata Alam Rembangan, Pemandian Kebon Agong, Taman

Nasional Meru Betiri,pantai Bande Alit, dan wisata kebun yang banyak terdapat di
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Kabupetn Jember, disamping pengembangn obyek-obyek wisata yang masih belum
siap jual.

Pertumbuhan ekonomi riil Kabupaten Jember tahun 1998 sebesar —7.58 % yang
merupakan pertumbuhan ekonomi terendah selama beberapa tahun terakhir ini. Tahun
1996 Kabupaten Jember memiliki pertumbuhan ckonomi sebesar 8.42 % sedangkan
pada tahun 1997 sebesar 4.54 %. Bila dilihat per sektoral maka sekor pertanian
memberikan sumbangan terbesar bagi pembentukan PDRB total vyaitu 50.19m %
dengan pertumbuhan sebesar _14.51 %. Sektor-sektor ekonomi yang mengalami
pertumbuhan tiil yang masih cukup tinggi adalah sektor jasa-jasa 6.57 %,
pengangkutan dan komunikasi 2.97 %, listrik,gas dan air 2.02 % ( BPS Kabupaten
Jember, berbagai tahun).

Penerimaan daerah Jember dalam tiga tahun anggaran terakhir mengalami
kenaikan yang cukup signifikan. Pada tahun 1996/1997 penerimaan daerah Kabupaten
jember sebesar 56.4 milyar rupiah dan ada tahun 1998/1999 menjadi 156.9 milyar
rupiah. Pos terbesar masih berasal dari sumbangan pusat, yakni sebesar 30.8 milyar
rupiah pada tahun 1996/1997 dan untuk tahun 1998/1999 sebesar 124.6 milyar .

Sementara realisasi PAD Kabupaten Jember dalam tiga tahun anggaran terakhir
masih didominasi oleh pos restribusi daerah. Pada tahun 1996/1997 total realisasi PAD
sebesar 15 milyar rupiah dan restribusi daerah menyumbang sebesar 6.1 milyar rupiah
sedangkan pajak daerah hanya memberikan sumbangan sebesar 3.4 mulyar rupiah .
Untuk tahun 1997/1998 total realisasi PAD sebesar 13.5 milyar rupiah dan restribusi
daerah menyumbang sebesar 6.9 milyar rupiah sedangkan pajak daerah hanya
menyumbang 3.6 milyar rupiah. Sementara pada tahun 1998/1999 total PAD
meningkat menjadi 17.4 milyar rupiah dan restribust daerah menyumbang sebesar 8.2
milyar rupiah sedangkan pajak daerah hanya memberikan sumbangan sebesar 3.6

milyar rupiah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(98]
(V8]

4.2. Analisa Data
4.2.1. Hasil Proses Pengumpulan Data

Metode AHP sedikit berbeda dengan alat analisa lain, di mana Jdalam AHP
tidak membatasi jumlah responden untuk mewakili suatu permasalahan, tetapi AHP
mensyaratkan para responden yang berkompeten serta memiliki pengetahuan yang
komprehensi terhadap permasalahan yang diangkat dan secara signifikan
mempengaruhi pengambilan keputusan.

Banyaknya responden yang terkumpul maka input data yang terkumpul berasal
dari empat(4) pihak . Kelompok pertama berasal dari kalangan akademisi atau
universitas, kelompok kedua berasal dari pemerintahan daerah Jember, kelompok
ketiga berasal dari kelompok masyarakat yang diwakili LSM yang menaruh perhatian
pada masalah agribisnis, dan yang keempat dari pelaku atau petani agribisnis.

Kelompok universitas atau akademisi tidak ada kendala yang cukup berarti
dalam pengumpulan data, serta dapat mengadakan peng,umpulan data dan wawancara
dari Direktur JUBC Unej, Ketua Lemlit Unej, Ketua Jurusan THP Unej, Dosen
Agribisnis Fakultas Pertanian Unej, dan dosen Fakultas Ekonomi Unej. Kendala di sini
hanya ketika menemui para responden yang sulit di temui karena kesibukannya
masing-masing sehingga memakan waktu cukup lama dalam pengumpulan datanya.

Pada kelompok pemerintahan di sini, input kuisioner berasal dari Ketua Dinas
Holtikultura DIPERTA Jember, Kepala seksi pertanian BAPPEDA Jember, dan kepala
sub dinas Bina Usaha Dinas Perkebunan Jember. Pada kelompok ini di harapkan
mereka yang cukup expert terhadap permasalahan agribisnis di Kabupeten Jember.

Sementara kelompok LSM yang menaruh perhatian pada agribisnis adalah
yayasan Tyang Alit, Yayasan Islamic center ‘Al Ikhlas, LPNU (Kasi agribisnis dan
agroindustri), KADIN cabang Jember (wakil ketua bidang pertanian, kehutanan, dan

pengembangan perkebunan).
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Kelompok pelaku atau petani karena kesulitan tentang bahasa kuisioner yang
baku, maka hanya mengadakan pengumpulan  data pada orang-orang
intelektual/profesional yang mempunyai lahan agribisnis.

Ketiga skenario dalam hirarki level terbawah yang merupakan alternatif
kebijaksanaan pembangunan dinilai berdasarkan faktor-faktor level di atasnya. Pada
akhirnya pertanyaan perbandingan berpasangan (pair wise comparison) akan
membawa ke penentuan urutan faktor-faktor yang paling menentukan di dalam
pelaksanaan otonomi daerah dan kemudian dibandingkan menurut urutan prioritas bagi
level satu dan level dua serta hubungannya satu sama lain sehingga diperoleh urutan
prioritas strategi kebijaksanaan pembangunan yang akan berorientasi agribisnis
tanaman palawija di Kabupaten J ember.

Hasil perhitungan yang diperoieh dapat terjemahkan pada setiap level hirarki.
Setiap angka menunjukkan prioritas dari beberapa pilthan yang diajukan. Level satu
menggambarkan faktor-faktor penentu yang menentukan keberhasilan pelaksanaan
agribisnis unggulan tanaman palawija.

Berdasarkan sintesa akhir seluruh kelompok ternyata iklim usaha merupakan
faktor yang lebih menentukan dalam penentuan komoditas unggulan tanaman palawija
karena mendapat skor tertinggi yaitu 0.2538. Kedua diikuti oleh perencanaan wilayah
yaitu 0.1953. Ketiga oleh faktor manajemen yaitu 0.1856. Keempat diikuti faktor
produktivitas teknologi yaitu 0.1835 dan terakhir oleh penunjang kelembagaan yaitu
0.1808. Dengan alasan bahwasanya iklim usaha, perencanaan wilayah, manajemen,
penunjang kelembagaan, dan produktivitas teknologi yang berkualitas dan saling
menunjang dalam komoditas unggulan tanaman palawija.

Hasil penelitian ini diperoleh faktor yang paling menentukan dalam
perencanaan Wwilayah adalah iklim dengan skor 0.2974, sementara tata ruang
memperoleh skor 0.2519, lalu bahan baku dengan skor 0.2266 dan terakhir lahan

dengan skor 0.2241. Hal ini mempertegas asumsi bahwasanya iklim sangat
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mempengaruhi perencanaan wilayah dalam pengembangan agribisnis tanamana
palawija di Kabupaten Jember.

Hasil sintesa juga menunjukkan bahwasanya dalam produktivitas teknologi
yang paling menentukan adalah sumber daya manusia (SDM) dengan skor 0.5866 lalu
diikuti enggenereeng denga skor 0.2390 dan terkahir modal dengan skor 0.1744.

Hasil sintesa penunjang kelembagaan yang paling menentukan adalah dinas
terkait dengan skor 0.4644 lalu diikuti dengan bank dengan skor 0.3447 dan LSM
selaku lembaga pengontrol non pemerintah  dengan skor 0.1909. LSM disini
diharapkan dapat meningkatkan peran sertanya sebagai wakil masyarakat dalam
mengontrol kebijaksanaan pemerintah daerah Jember dengan mengadakan analisa-
analisa dan menyumbangkan pemikirannya demi kemajuan dalam agribisnis tanaman
palawija.

Faktor manajemen yang paling tinggi adalah pemasaran dengan skor 0.5094,
kedua adalah faktor produksi denga skor 0.3364, lalu faktor sarana produksi dengan
0.1542.

Faktor iklim usaha yang paling menentukan adalah kemitraan dengan skor
tertinggi  0.4330, lalu disusul kemandirian dengan skor 0.3021, lalu lingkungan
0.1523, dan yang terakhir faktor hukum dan perundang -undangan yaitu 0.1125.

Hasil sintesa tiap level diatas akhirnya diperoleh urutan prioritas kebijaksanaan
agribisnis tanaman palawija di Kabupaten Jember yang diunggulkan tertinggi adalah
kedelai dengan skor 0.3988, kedua adalah jagung dengan skor 0.3390, ketiga adalah
kacang-kacangan dengan skor 0.1718, dan terakhir adalah ubi-ubian dengan skor
0.0904.

4.3. Pembahasan Hasil Sintesa hirarki

Melihat hasil sintesa hirarki persepsi masyarakat di atas menunjukkan bahwa

Kabupaten Jember harus menitikberatkan kebijaksanaan pengembangan agribisnis
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tanaman palawija pada sektor unggulan tanaman palawija khususnya kedelai.
Pembangunan agribisnis merupakan salah satu sektor unggulan di Kabupaten Jember
karena memiliki daerah yang subur di derah dataran tinggi dikelilingi pegunungan dan
masyarakatnya adalah mayoritas petani.

Iklim daerah Jember yang mendukung merupakan salah satu faktor yang
mewujudkan sektor agribisnis unggulan, disamping bahan baku, tata ruang, dan lahan.
Dinas pertanian Kabupaten Jember harus membuat kebijaksanaan yang berorientasi
pada sektor unggulan palawija khususnya kedelai. Sehubungan dengan pengembangan
salah satu kegiatan yakni evaluasi lahan. Proses ini merupakan perpaduan antara
karakeristik lahan dan iklim dengan persyaratan tumbuh tanaman/komoditas sehingga
layak secara agronomi.

Menurut sisi produktivitas teknologi yang mendukung adalah sumber daya
manusia yang di mana SDM dapat mempercepat pertumbuhan agribisnis yang dapat
menambah pendapatan nasional dan pendapatan daerah. Dengan SDM yang unggul
maka dapat menjalankan fungsi enggeenering dan dapat mengusahakan modal dalam
aktivitas manajemennya. Pada dasarnya pembangunan pertanian mempunyai tiga
pendekatan, yaitu: 1. Sistem agribisnis, 2. Sistem keterpaduan, 3. Sistem pendekatan
berbasiskan sumber daya manusia. Pemerintah Kabupaten Jember harus
mempersiapkan alokasi dana APBD untuk membuat program-program pelatihan,
kursus-kursus, dan kalau perlu menyekolahkan lagi pegawai-pegawai dilingkungan
pemerintahan Kabupaten Jember. Laporan dinas pertanian Kabupaten Jember tahun
1999 bahwa pegawainya berjumlah 45 dan diantaranya 30 orang hanya tamatan SL'TA.
Dalam menyambut era otonomi daerah perlunya kualitas sumber daya manusia guna
meningkatkan pendapatan asli daerah Kabupaten Jember. Peran lembaga dinas
pemerintah daerah terkait dengan peningkatan sumber daya manusia sehingga
diharapkan dapat meningkatkan etos kerja yang berkesinambungan dalam rangka

otonomi daerah sehingga masing-niasing daerah mampu secara mandiri meningkatkan

kemampuannya produksinya.
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Pemerintah Kabupaten Jember dan dinas pertanian harus memberikan
pembinaan pada komoditas unggulan palawija khususnya kedelai secara makro supaya
efisien dan kompetitif yaitu merangkul dan berkerjasama dengan lembaga perguruan
tinggi dan lembaga swadaya masyarakat (LSM). Peran perbankan dalam penyaluran
kredit sangat besar mengingat kurangnya modal sebagai salah satu kendala
pengembangan agribisnis kedelai.

Faktor pemasaran merupakan permasalahan yang tidak mudah mengingat
merupakan salah satu kunci distribusi ke seluruh pelosok nasional dalam rangka
peningkatan dan pengembangan agribisnis Kabupaten Jember. Kemajuan dalam
subsistem usaha tani harus segera diimbngi dengan sub sistem pengolahan atau
agroindustri dan pemasarannya agar kepincangan-kepincangan anatar subsistem yang
dapat menghambat SPAKU dapat segera diatasi. Kemajuan sistem agribisnis
Kabupaten Jember perlu melibatkan banyak, organisasi (swasta atau pemerintah), dan
lembaga swadya masyarakat.

Posisi tatanan kelembagaan (institutional arrangement) yang harus disepakati
adalah menciptakan posisi tawar (bargaining potition) yang mengarah pada adanya
'kewajaran/keadilan’ (fairness) dalam kemitraan (alliance) ini. Dengan pola aliansi
yang fair ini, maka keinginan untuk bersinergi akan mudah terwujud melaui semangat
'menang-menang' (win-win thinking) Disamping faktor kemitraan  vang telah
dicanangkan pemerintah. Perlunya pemerintah Kabupaten Jember memfasilitasi antara
petani /pengusaha agribisnis guna tergulirnya program kemitraan. Adanya kemandirian
(level of independent) dari masing-masing pihak/potensi yang terlibat. Kemandirian ini
akan menentukan kekuatan yawar-menawar (bargaining power) masing-masing pihak
dalam tatanan kelembagaan yang disepakat, sehingga masing-masing pihak akan
memberikan perannya secara maksimal sesuai dengan potensi yang dimiliki dan
mengembangkan potensinya pada kompetisi inti (core competence). Dalam era
reformasi ini ada lima peran pemerintah yang dimungkinkan yakni: 1. Penyediaan infra

struktur, 2. Inovasi teknologi, 3. Akses informasi, 4. Menjaga iklim yang sehat dan
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transparan serta kepastian usaha dan hukum, 5. Pertahanan dan keamanan lingkungan

usaha dalam pengembangan agribisnis unggulan palawija.

Tabel 4.3 SINTESIS AKHIR SELURUH KELOMPOK LEVEL 1

lWDEREI\JC.I PRODUK. | PENUNJANG \lMANAJEMENl IKLIM

| WILAYAH | TEKNOLOGI | KELEMBAGAAN | USAHA
|

tﬁO. 1953 0.1853 l‘ 0.1808 0.185% i 0.2538 |

|
|
|

Sumber : Lampiran 2
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Tabel 4.4 SINTESIS AKHIR SELURUH KELOMPOK LEVEL 1I
lﬁxo \ FAKTOR | HASIL L. 1\
l| 1. \] IKLIM 0.2974 |
|
2. | TATA RUANG ‘\ 0.2519 |

1
3 | BAHAN BAKU 0.2266 \
4. LAHAN 0.2244 B
, -
5. | SDM 0.5866 |
6. ENGGEENERING 0.2390 ﬂ
7 | MODAL 0.1744 E |
re
8. | DINAS TERKAIT 0.4644 |
- _ - |
9. BANK 0.3447 |
' <
Fo. LSM ‘l 0.1909 |
[11. | PEMASARAN 1 0.5094 B
| | |
12, | FAKTOR PRODUKSI 1 0.3364 g
|
Fm_ SARANA PRODUKSI ll 0.1542 |
1 1

14. | KEMITRAAN 1 0.4330 J
15. | KEMANDIRIAN 0.3021 ]
L ..
16, | LINGKUNGAN 0.1523 |
-Fi PERUNDANG-UNDANGAN 0.1125 ‘1

Sumber : Lampiran 2

Tabel 4.5 SINTESA AKHIR SELURUH KELOMPOK LEVEL Il
JAGUNG \ KEDELAI l\ KACANGAN l‘ UBIAN !l

ll 0.3390 I! 0.3988

\0.1718

| 0.0904 \
|

Sumber: Lampiran 2
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pembangunan sektor unggulan tanaman palawija diantara jagung, kacang-
kacangan, ubi-ubian, dan kedelai, merupakan kebutuhan yang mendesak karena
Kabupaten Jember merupakan salah satu pemasok agribisnis yang produktif ini
karena memiliki lahan, iklim, dan topografi yang baik untuk sentral pengembangan
agribisnis.

Karena itulah diperlukan skenario kebijakan yang kondusit  bagi
pengembangan agribisnis yang modern. Beberapa fakor yang terkait seperti sumber
daya manusia, iklim, kemitraan serta pemasaran, dan dinas terkait merupakan faktor

pendukung utama bagi percepatan pengembangan agribisnis unggulan.

5.2. Saran
Berdasarkan analisa di atas maka yang diperlukan pemerintah daerah Jember
adalah :

1. Perlunya iklim usaha yang mendukung sektor pengembangan agribisnis
unggulan tanaman palawija Khususnya faktor kemitraan karena dengan faktor
kemitraan maka diharapkan petani dan produsen mampu secara bersama-sama
membuat pengembangan agribisnis yang profesional dan dapat menambah
pemasukan asli daerah Kabupaten Jember, disamping juga faktor kemandirian
lingkungan dan peraturan perundangan.

2. Kabupaten Jember sebagai salah satu daerah yang memiliki topografi yang
bagus karena memiliki iklim yang mendukung disamping juga tata ruang,
lahan serta bahan baku yang tersedia sehingga akan mampu menunjang

produktivitas pengembangan agribisnis unggulan tanaman palawija.

40
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Perlunya manajemen yang bagus khususnya pemasaran disamping sarana
produksi dan produksi sehingga mampu meningkatkan pengembangan
agribisnis unggulan tanaman palawija.

Sumber daya manusia perlu ditingkatkan kemampuannya yaitu dengan
mengadakan pelatihan-pelatihan, kursus-kursus, dan juga pengenalan pada
agribisnis modern disamping juga faktor modal dan engeenereeng.

Perlunya perhatian pemerintah daerah yaitu dinas terkait sebagai instansi yang
menangani berbagai kebijaksanaan dan juga perhatian pada sektor
pengembangan agribisnis unggulan tanaman palawija.

Dalam penelitian ini, faktor-faktor penelitian yang mempengaruhi
pengembangan sektor agribisnis unggulan dirasakan kurang lengkap, walaupun
sebenarnya faktor-faktor lainnya memiliki peranan sangat penting. Apabila
variabel lainnya itu dimasukkan maka mungkin penelitian ini akan berbobot.
Tetapi penelitian ini dapat dikembangkan sebagai wacana baru dan studi

komparatif bagi penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN 1 KUISIONER
Kepada
Yth. Bapak/ibu responden
Di tempat

Dengan hormat,

Bahwa kuisioner ini merupakan tahapan studi untuk mengetahui secara
kuantitatif prioritas kebijaksanaan dalam pengembangan agribisnis tanaman palawija
yang dilaksanakan di Kabupaten Jember dalam mendukung era otonomi daerah.

Tujuan dari penelitian ini untuk meneliti berbagai produk skala prioritas
komoditas unggulan tanaman palawija dalam pengembangan agribisnis sehingga
outputnya dapat bersaing dan bernilai jual di pasaran luar negeri. Hasil dari penelitian
ini digunakan sebagai bahan pembuatan skripsi (tugas akhir) pada fakultas Ekonomi
Universitas Jember. Judul skripsi ini adalah "Analisis Skala prioritas Penentuan Dasar
Sentra Pengembangan Agribisnis Komoditas Unggulan (SPAKU) Tanaman Palawija
di Kabupaten Jember".

Kesungguhan dalam mengisi kuisioner ini akan menjadikan hasil penelitian
memiliki tingkat validitas tinggi untuk di manfaatkan bagi kemajuan pembangunan
nasional khususnya bagi Kabupaten Jember tercinta.

Kami mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi

kuisioner ini. Semoga Tuhan YME selalu menyertai sukses kita semua.

Jember, Maret 2001

Hormat kami,

ttd

(WAWAN HARGIONO)

A4
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PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

Misalkan kita akan memilih sebuah rumah

kriteria yang menentukan, yakni :

A. Dekat pusat kota

B. Mudah terjangkau kendaraan umum

C. Harga rumah
D. Model rumah.
Bapak/ibu hanya diminta

di sebuah perumahan, maka ada beberapa

menjawab pertanyaan dengan membandingkan tiap kriteria

terhadap kriteria lain, sehubungan dengan tujuan dari pertanyaannya. Perbandingan antar

dua kriteria menggunakan skala preferensi sebagai berikut :

r Skala Definisi Keterangan T

‘ 1 Sama pentingnya A dan B sama pentingnya. 1
3 Sedikit lebih penting A sedikit lebih penting

dibandingkan B

5 Agak lebih penting A agak lebih penting |

dibandingkan B 1

7 Jauh lebih penting A jauh lebih penting ‘;

dibandingkan B |

9 Mutlak lebih penting A mutlak lebih penting |

dibandingkan B J

2,4,6,8 Nilai diantara dua angka Jika ragu-ragu menentukan \

skala, misalkan antara |

5 dan 7 \

Resiprokal Jika A dibandingkan B | Asumsiyang masuk akal \

adalah misalkan skala 5 ;
B  dibandingkan
dengan A adalah 1/5

maka

Empat pertanyaan dan cara

menjawabnya, yakni dengan

sudah disediakan, adalah sebagai berikut :

menandai skala-skala yang
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PERTANYAAN : Jika ingin memilih rumah di perumahan, kriteria manakah yang paling

diinginkan/diprioritaskan ?

-

Terjangkau 3 |

kendaraan umum

Dekat pusat kota \9 7 5 3. ('3 5 T 8

‘ Dekat pusat kota 5 7 5 3 1 3 5 7 9 \ Harga rumah '
FB \ Dekat pusat kota 3 7 5 3 t 3 5§ T 9 \ Model rumah
|
Terjangkau 9 7 5 3 1 3 5 7 9 |Harga rumah
kendaraan umum
| L N
5. | Terjangkau a5 3 1 3 5 7% Model rumah

kendaraan umum

6. | Harga rumah

KETERANGAN JAWABAN DARI CONTOH DI ATAS :

A sama pentingnya dengan B

C agak lebih penting dari A

D sedikit lebih penting dari A

C sedikit lebih penting dari D

Untuk membantu pengisian Kuisioner, kami sediakan hirarki Komoditas Unggulan

Agribisnis Tanaman Palawija sebagai berikut :
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KUISIONER

Ada lima kelompok besar faktor yang merupakan faktor prioritas unggulan

tanaman palawija di Kabupaten J ember, yaitu:

Perencanaan wilayah suatu alokasi sumber daya oleh pemerintah/institusi yang
berwenang dalam upaya pengembangan wilayah yang kondusif bagi
pengembangan agribisnis tanaman palawija.

Produktivitas teknologi yaitu suatu capaian tingkatan efektifitas karena faktor
enggeenering/institusi dalam pengembangan agribisnis tanaman palawija.
Penunjang kelembagaan yaitu suatu aturan mainan ataupun organisasi yang
menunjang pengembangan agribisnis tanaman palawija.

Manajemen merupakan proses pengambilan perencanaan dalam pengembangan
tanaman palawija.

Iklim usaha merupakan suatu kondisi yang mendukung usaha pengembangan

agribisnis tanaman palawija.

Berdasarkan faktor-faktor di atas, faktor manakah menurut bapak/ibu yang paling

menentukan guna mendukung pengembangan agribisnis tanaman palawija di

kabupaten Jember ,

Perencanaan wilayah 9T 5 3 3 5 7 9 | Produktivitas teknologi
Perencanaan wilayah 9 753 3 5 7 9 | Penunjang kelembagaan
Perencanaan wilayah 97,85 3 3 5 7 9 |Manajemen "
Perencanaan wilayah 9 7 5.5 3 5 7 9 | lklimusaha 3B
Produktivitas teknologi 9L 555 3 5 7 9 | Penunjang kelembagaan
Produktivitas teknologi 987 53 3 5 7 9 | Manajemen
Produktivitas teknologi 9 753 3 5 7 9 |Iklimusaha
Penunjang kelembagaan 9 79 3 3 5 7 9 | Manajemen
Penunjang kelembagaan 7.5 3 3 5 7 9 |Iklimusaha
F\/lanajemen 9 753 3 5 7 9 |Iklimusaha
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FAKTOR PERENCANAAN WILAYAH

1L Menurut bapak/ibu manakah perencanaan wilayah yang paling menentukan

memiliki kualitas dan kemantapan memadai untuk mendukung pengembangan

agribisnis tanaman palawija di Kabupaten Jember .

Fahan baku \ 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Tata ruam
rBahan baku \ 5 7 5 3 1 3 5 7 9 |Lahan |
rBahan baku \ 9 7 5 343 5N Blim

rl"ata ruang \ 9 7 5 3 1 3 5 7 9 '{ Lahan \
Tata ruang 9 7 5 3 1 3 S i 9 Iklim |
%}%H%ﬁff 3 5 7 9 |Iklim ‘l

Keterangan variabel:
a Bahan baku: merupakan input bagi pengembangan tanaman palawija.

b.Tata ruang : merupakan kondisi penataan wilayah agribisnis tanaman palawija.

c.Lahan - suatu guna pengalokasian pengembangan agribisnis tanaman palawija.
d. Iklim - kondisi cuaca daerah pengembangan agribisnis tanaman palawija.
I1I. Sejalan dengan pengembangan prioritas_unggulan agribisnis di Kabupaten

Jember maka produksi unggulan merupakan keharusan. Berikut ditawarkan
beberapa produksi prioritas unggulan yang dianggap potensial bagi
pengembangan agribisnis tanaman palawija di daerah Jember, yaitu:

1. Jagung - salah satu hasil budidaya agribisnis tanaman palawija.

2. Kedelai - salah satu hasil budidaya agribisnis tanaman palawija.

3. Kacang-kacangan : salah satu hasil budidaya agribisnis tanaman palawija.

4. Ubi-ubian - salah satu hasil budidaya agribisnis tanaman palawija.

Berdasarkan kondisi persediaan bahan baku saat ini, produksi unggulan manakah yang

potensial guna pelaksanaan pengembangan agribisnis tanaman palawija di Kabupaten

Jember.
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Fagung ‘ 9 7 5 3 3 5 7. 9 ‘ Kedelai
‘ Jagung ’ 9 7 5§ 3 & 'S5 T N8 l Kacang-kacanganJ
\ Jagung \ 9 7 5 3 3 5 7.9 ‘ Ubi-ubian 1
Kedelai ‘ 9 7 S5 3 3 5 7-9 \ Kacang-kaw
Kedelai \ 9 7 5 3 3 5 79 \ Ubi-ubian ‘j
Kacang-kacangan l 9 7 5 3 3' 5 7 8 \ Ubi-ubian. ‘
IV. Dengan kondisi tata ruang saat ini, produksi unggulan manakah yang dapat
mendukung pengembangan agribisnis tanaman palawija di Kabupaten
Jember ?
ﬁagung 9 7 B 9 3 5 7 9 |Kedelai
Jagung 9 7 5 3 & K K Kacang-kacangan
Jagung 9. 7 5003 3 5 73 Ubi-ubian
Kedelai 9y 76353 3 585 7 9 Kacang-kacangan 1
Kedelai 9 7 5 3 3 5 7 9 | Ubi-ubian 2
Kacang-kacangan 9 T gs P a1y 78 Ubi-ubian. J
V. Dengan kondisi lahan di Kabupaten Jember ini, produksi unggulan tanaman

palawija manakah yang paling potensial dapat dikembangkan di daerah

Jember ?
| Jagung O Mids 3 3 5 7 9 |Kedelai
Jagung 9 T 39 3 5 7 9 | T(acangliagéi’,gnw )
Jagung 9 7 5 3 3 5D 9 Ubi-ubian
Kedelai 9. 7 53 35 7.9 Kacang-kacangan
Kedelai 9 7 5 3 - Bl e Ubi-ubian
Kacang-kacangan 9 7 5 3 318 9 Ubi-ubian.
VI. Dengan kondisi iklim di Kabupaten Jember saat ini, produksi unggulan

manakah yang potensial dikembangkan di Kabupaten Jember ?
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Jagung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 |Kedelai |
Jagung 9 7 5 3 1 3 5 1 9 Kacang-kacangan
Jagung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Ubi-ubian

Kedelai 9171 % 3 123:58 7% Kacang-kacangan
Kedelai g 7 5 3 Yt 3 5 7 % Ubi-ubian
Kacang-kacangan g .'7 5 3 1 3 35 7.9 Ubi-ubian. J

FAKTOR PRODUKTIVITAS TEKNOLOGI

VIL

Menurut bapak/ibu faktor produktivitas teknologi manakah yang paling

diunggulkan/diprioritaskan memiliki kemantapan tinggi untuk mendukung

pelaksanaan pengembangan agribisnis tanaman palawija ?

SDM 9 T 3 @YW 5 "o Enggeenering

SDM 9. 79 5 @ 9V% '3 S5 7 \ 9 W Hodal

Enggeenering 9 7 5 3 1 3 5 7 9 |Modal

Keterangan variabel:

a)

b)

c)

SDM : kemampuan skill manusia guna mendukung pengembangan
agribisnis tanaman palawija.

Enggeenering : kemampuan alat teknologi/institusi/organisasi  guna
pengembangan agribisnis tanaman palawija.

Modal : kemampuan pembiayaan keberlangsungan pengembangan

agribisnis tanaman palawija.

VIII. Dengan kualitas SDM saat ini di Kabupaten Jember dalam pengembangan

sektor agribisnis tanaman palawija, sektor unggulan manakah yang dapat

diproyeksikan ?
Jagung 9 7 5§ 3 1 3 § 7 9 Kedelai
Jagung 9 7' 3 1"3°'% 7 9 Kacang-kacangan
Jagung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 |Ubi-ubian
Kedelai 9 7.5 3 1 3 5 7 9 Kacang-kacangan
Kedelai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Ubi-ubian
Kacang-kacangan 9 7 8 3 1 3 5 7 % Ubi-ubian.
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IX. Dengan tingkat keunggulan enggeenering saat ini. Sektor unggulan manakah

yang dapat mendukung pengembangan agribisnis tanaman palawija di

Kabupaten Jember ?

Jagung 9 7 5 3 L 3.5 T 9 Kedelai

Jagung 9 7.5 3 1 ¥ 3 7 9 Kacang-kacangan
Jagung o 7.5 3 .Y 3.8 7 9 Ubi-ubian

Kedelai 9 7 § 3 _JgF ~Sh 9 Kacang-kacangan
Kedelai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 |[Ubi-ubian o
Kacang-kacangan 9o M5 3 1 3.5 7 9 Ubi-ubian.
X. Pada kondisi perekonomian nasional dengan permodalan bagi pengembangan

agribisnis tanaman palawija, produksi unggulan manakah yang paling

potensial dikembangkan di Kabupaten Jember ?

Jagung O dAe 1,3 '8 7 9 Kedelai

Jagung SO0 s \3 1,318 7 9 Kacang-kacangan

Jagung SN Seg B 3 8 7 9 Ubi-ubian

Kedelai RN 8% il 3 15 [T Kacang-kacangan

Kedelai PR S T s ROQR VLT Ubi-ubian

Kacang-kacangan 9 WD S # S ¥ Y Ubi-ubian.
Keterangan variabel: 'y
Jagung - salah satu hasil budidaya pengembangan agribisnis tanaman palawija.
Kedelai - salah satu hasil budidaya pengembangan agribisnis tanaman palawija.
Kacang-kacangan . salah satu hasil budidaya pengembangan agribisnis tanaman
palawija
Ubi-ubian - salah satu hasil budiya daya pengembangan agribisnis tanaman
palawija.

FAKTOR PENUNJANG KELEMBAGAAN

XI.  Untuk pengembangan sektor agribisnis diperlukan lembaga struktural sebagai

pusat pengembangan dan penelitian. Menurut bapak/ibu manakah penunjang
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kelembagaan yang paling diprioritaskan agar pengembangan agribisnis

tanaman palawija dapat berjalan sukses ?

‘7Bank 9 7 S 3 1 3 5 7 9 | Dinas terkait J
Bank 9 7 5 3 1 3 5 7 9 | LSM
Dinas terkait | 9 7 5 3 1 3 5 7 9 | LSM

Keterangan variabel:

Bank - suatu lembaga keuangan yang membantu pembiayaan pengembangan
agribisnis tanaman palawija.

Dinas terkait : Suatu lembaga/instansi yang terkait dengan departemen pertanaian
atau yang berkompeten dengan pengembangan agribisnis.

LSM . suatu lembaga/institusi yang tertarik dan berkompeten dengan

pengembangan agribisnis tanaman palawija.

XII.  Dengan melihat kondisi perbankan saat ini dalam pemberian bantuan kredit
maupun bantuan biasa, sektor unggulan tanaman palawija manakah yang dapat

diprioritaskan ?

Jagung o fySs 1% 3.5 .7 9 Kedelai

Jagung o e, 1 % 5 JF 9 Kacang-kacangan
Jagung g RENES RN |\ 5 T Ubi-ubian

Kedelai 9 T %3 " 3T TS Kacang-kacangan
Kedelai 9 7 9§ 3IA 4 T 0E Y Ubi-ubian |
Kacang-kacangan 9 4 & I A 08 Wh Ubi-ubian. {

XIII. Dengan kondisi dan kualitas dinas pertanian serta dinas terkait dalam lingkup
Departemen Pertanian, manakah tanaman palawija yang dapat diprioritaskan

dalam pengembangan agribisnis ?

| Jagung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 |Kedelai
Jagung 9 7.5 3 1 35 7 8 Kacang-kacangan
Jagung 9 7 5 3 1 3 537 % Ubi-ubian
Kedelai 9 7.5 3 1 3 .58 7T 9 Kacang-kacangan
Kedelai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 |Ubi-ubian 4
Kacang-kacangan 9 7 5 31 3 5 1 9 Ubi-ubian. |
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XIV. Dengan kondisi kualitas LSM yang ada saat ini, di kabupaten Jember dilihat

dari sisi profesionalitas dan kemantapannya, manakah tanaman palawija yang

dapat diprioritaskan dalam pengembangan agribisnis ?

Jagung 9. 7.5 3 1 3 .8 7 9 Kedelai

Jagung 9 7 5§ 3 1L 3 8 7 9 Kacang-kacangan
Jagung 9 7 5 3 1 3 §8 7 9 Ubi-ubian

Kedelai 7 5 TS .o 7 Kacang-kacangan
Kedelai 9 7 5 3 1 @ N 9 Ubi-ubian
Kacang-kacangan 9 7 5 A3 5§ T Ubi-ubian. J

FAKTOR MANAJEMEN

XV. Salah satu variabel pendukung yang penting yaitu manajemen/pengelolaan
proses pengembangan sektor agribisnis unggulan tanaman palawija, menurut
bapak/ibu kebijaksanaan manajemen manakah yang dapat menentukan dalam
mendukung sektor unggulan tanaman palawija ?

Produksi 9 T7TWEE N 1} 3°5 T 9 Pemasaran
Produksi g 7S Wl 1R 3vs0 7 9 Sarana produksi
Pemasaran 9 70RN Nl 3 S ST 8 Sarana produksi

Keterangan variabel :
Produksi

Pemasaran

- suatu kegiatan menghasilkan output proses pengembangan agribisnis.

- suatu kegiatan penawaran dari hasil output pengembangan agribisnis.

Sarana produksi: suatu sarana infrastruktur dalam proses pengembangan agribisnis.

XV1. Dengan melihat faktor produksi dalam pengembangan agribisnis sekarang,

manakah tanaman palawija yang dapat diunggulkan di Kabupaten Jember ?

Jagung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 |Kedelai j
Jagung g 755 3 13-, F.¥ Kacang-kacangan 1
Jagung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 |Ubiubian \
Kedelai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Kacang-kacanganJ
Kedelai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 |Ubiubian J
Kacang-kacangan 9 7 5 3 & 3 5 7 9 Ubi-ubian. ‘
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XVII. Dengan melihat prospek pemasaran dalam kondisi perekonomian saat ini,

tanaman palawija manakah yang dapat diunggulkan di Kabupaten Jember ?

rJagung \ g 7 5 3 1 3 5 7 9 \ Kedelai O
Wgung \ g 7.5 3 1 3 8 7 9 \ Kacang-kacangan l
| Jagung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 } Ubsi-ubian j
Kedelai 9 715 3 1 3.5 T ¢ ‘ Kacang-kacangan 1
Kedelai 5 7 5 3 1 3 5 7 9 | Ubiubian B
l?acang-kacangan 9 7 5 3PL-3 5 N3 \ Ubi-ubian. j

XVIIL Dengan kualitas infrastruktur sarana produksi saat ini dalam pengembangan

agribisnis, manakah tanaman palawija yang dapat diunggulkan di Kabupaten

Jember ?
Pagung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 |Kedelai
Jagung o Tas9sl1l 385 7 % Kacang-kacangan
Jagung 9 l=m¥ 1 375 7 9 Ubi-ubian
Kedelai o RNy 1L 3y 7 9 Kacang-kacangan a
Kedelai o e W\ '3 5% 7 .9 Ubi-ubian
L Kacang-kacangan ol 7N i 1 N3 5 SF 2 Ubi-ubian.
FAKTOR IKLIM USAHA

XIX. Dengan melihat kondisi iklim usaha lingkungan pertanian dan sosial
kemasyarakatan sekarang, menurut bapak/ibu kebijaksanaan manakah yang

dapat menentukan bagi pengembangan agribisnis tanaman palawija ?

Kemandirian 9 7 5 —IanjamtamSesias ‘ Kemitraan
Kemandirian g 7. 5 sl =3:.7% 7 % ‘ Lingkungan
Kemandirian g 7 5 3 1 3 § 7 9 HKM/Perundangan
Kemitraan ® 7 5 3 1 3 5 17 9 Lingkungan
Kemitraan 5 7 5 3 1 3 5 7 9 |HKM/perundangan |
rLingkungan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 HKM/perundang,an J(
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Kemandirian : kebijaksanaan guna mendukung iklim usaha pengembangan agribisnis.

Kemitraan : kebijaksanaan guna mendukung iklim usaha pengembangan agribisnis.

Lingkungan : suasana dari usaha pengembangan agribisnis tanaman palawija.

Hukum dan perundang-undangan :

mendukung pengembangan agribisnis.

salah satu kebijaksanaan pemerintah guna

XX. Dengan melihat kebijaksanaan kemandirian sekarang, manakah tanaman

palawija yang dapat diunggulkan dalam pengembangan agribisnis ?

[ Jagung odF,” 5 3 3 5 7 9 |Kedelai K
Jagung 9 7 5 3 5 -3 1w Kacang-kacangan ]
Jagung i 3 3 5 7 9 | Ubi-ubian |
Kedelai B ” 5 g 3 5 TRY Kacang-kacan ganﬁfl!
Kedelai BT NS 3’3 79 Ubi-ubian j’
Kacang-kacangan 9 75,3 NS 9

Ubi-ubian. J

XXI. Dengan kondisi kebijaksanaan kemitraan saat ini, manakah tanaman palawija
yang dapat di unggulkan dalam pengembangan agribisnis di Kabupaten
Jember ?

Jagung 9 7 5 3 3 3 7.9, Kedelai

Jagung 9 @ 48 3 A WY ) Kacang-kacangan
Jagung 9 7 5 3 3 5 7 9 Ubi-ubian
Kedelai 9 7 5 3 N 5 W 9 Kacang-kacangan
Kedelai * Ny g 35 a9 Ubi-ubian
Kacang-kacangan 9 7 5 3 35 709 Ubi-ubian.

XXII. Dengan kondisi lingkungan pengembangan agribisnis sekarang, manakah

tanaman palawija yang dapat diunggulkan dalam pengembangan agribisnis ?
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Wgung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 |Kedelai J
Jagung g 7,5 3 1.3.8 7.9 Kacang-kacangan J
Jagung g 7. 5 3 1.3 5 7 %9 Ubi-ubian
Kedelai 9 7 5 3 1. 3'5 7 9 Kacang-kacangan J
Kedelai \ 9 7 5 3 1 3 5 7 9 |Ubi-ubian

(Kacang-kacangan ‘ g 7 5 3 1.3 5 7 2 | Ubi-ubian.

XXIII. Dengan kondisi hukum dan perundang-undangan saat ini, manakah tanaman

palawija yang dapat di prioritaskan dalam pengembangan agribisnis di

Kabupaten Jember ?

Jagung .7 5_3 s B 2 Kedelai

Jagung 5 78 @ 15 5 Tww Kacang-kacangan

Jagung ommhS” 318 Sp @B O Ubi-ubian

Kedelai e ¢ SamBW 3 5 Y Kacang-kacangan

Kedelai e 7850301 3.5 7 3% Ubi-ubian
rKacang-kacangan 9 ZmaVv I 375 7 9 Ubi-ubian.

Kepada bapak/ibu yang telah membantu dalam mengisi kuisioner ini, atas kerjasama

dan perhatiannya kami sampaikan terima kasih.

Peneliti,

ttd,

(WAWAN HARGIONO)
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